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RINGKASAN

PT TIMAH (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dibidang pertambangan timah yang terletak di Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. Penambangan bijih timah alluvial di dasar laut dilakukan menggunakan Kapal 
Keruk (KK), Kapal Isap Produksi (KIP), dan Bucket Wheel Drage (B W D) serta bantuan 
Kapal Isap (Kl) untuk stripping tanah penutup. Penambangan bijih timah lebih 
menekankan produksi dengan menggunakan Kapal Isap Produksi. Lapisan tanah yang 
terlalu tebal dan material penutup dominan lumpur mengakibatkan penggalian dengan 
menggunakan Kapal Isap Produksi menjadi sedikit terhambat. Hal tersebut menyebabkan 
penggalian menjadi kurang efisien (pemindahan tanah kecil), dan biaya operasi alat 
penggalian dan pencucian semakin besar. Dengan adanya kondisi tersebut, laju 
pemindahan tanah Kapal Isap Produksi sebesar 200 nrVjam dan target jam jalan efektif 
sekitar 500 jam perbulan tidak dapat tercapai dengan baik. Maka Kapal Isap Stripping 
perlu difungsikan untuk membantu melakukan penggalian tanah atas yang tebal, 
sehingga dapat membantu kinerja Kapal Isap Produksi dalam proses penggalian. Kapal 
Isap Stripping menggunakan cutter untuk memberai lapisan tanah kemudian pompa tanah 
menghisap dan membuang tanah yang telah digali. Kapal Isap Stripping kombinasi 
Kapal Isap Produksi memiliki laju pemindahan tanah optimum penggalian sebesar 1050 
m /jam, jadi Kapal Isap Stripping dapat membantu Kapal Isap Produksi dalam 
meningkatkan produktivitas pemindahan tanah. Penambangan menggunakan kombinasi 
kapal lebih baik daripada penambangan tanpa kombinasi. Kombinasi kapal juga dapat 
mempengaruhi biaya operasi penambangan. Total biaya yang diperlukan untuk 
penambangan menggunakan kombinasi kapal dalam satu rencana kerja lebih hemat 
sebesar Rp 7.045.313.574,34. Dengan kata lain terjadi penghematan sekitar 37 % dari 
biaya operasi penambangan tanpa kombinasi.

Kata Kunci : Stripping, penggalian, kombinasi, LPT
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SUMMARY

STUDY OF TIN ORE MINING PERFORMANCE DIFFERENCES USING 
TIN CIJTTER SUCTION DREDGER XV WITH COMBINATION OF 
CUTTER SUCTION DREDGER STRIPPING PULAU 7 AND TIN 
CUTTER SUCTION DREDGER XV AT TEMPILANG SEA PT. TIMAH 
(Persero), Tbk

Scientific Paper in the form of Skripsi, July 2017

Vivi; Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, MS., MT. and Ir. Hj. Hartini 
Iskandar, M.Si.

Kajian Perbandingan Kinerja Penggalian Bijih Timah Menggunakan Kapal Isap 
Produksi Timah XV dengan Kombinasi Kapal Isap Stripping Pulau 7 dan Kapal 
Isap Produksi Timah XV di Area Penambangan Laut Tempilang PT. TIMAH 
(Persero), Tbk

xv +88 pages, pictures, tables, attachments

SUMMARY

PT TIMAH (Persero) Tbk is one of the State Owned Enterprises (SOEs) in the field of tin mines 
located in the province of Bangka Belitung. Alluvial tin ore mining on the seabed is done using 
Dredger, cutter suction dredges, and Bucket Wheel Drage and Cutter Suction for stripping 
overburden. More emphasis tin ore mining production by using Cutter Suction Dredger. A layer of 
soil that is too thick and covering material resulting sludge, It causes the excavation become less 
efficient, and the operating costs of extracting and washing increase. The rate of transfer of land 
Cutter Suction Dredger of 200 m3 / h and the target hours of the road about 500 hours per month 
can not be achieved with good in these condition. Stripping Cutter Suction then need to be enabled 
to help excavate soil over a thick, so it can help the performance Cutter Suction Dredger in the 
process of excavation. Cutter Suction Stripping using a cutter to cut the layer of soil and then 
pump to suck soil and dispose of land that has been excavated. Stripping Cutter Suction Dredger 
combination has optimum soil excavation removal rate of 1050 m3 / h, so the Cutter Suction 
Dredger Stripping can help in increasing the productivity of the soil removal. Mining using a ship 
combination of better than mining ship without combinations. Combination vessel can also affect 
the cost of the mining operation. The total cost required for mining use a combination of the ship 
in a more efficient work plan of Rp. Rp 7.045.313.574,34. In other words, be saving about 37% of 
the cost of the mining operation without the combination.

Keywords: digging, Stripping, combination, LPT
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j.l. Latar Belakang
Indonesia sebagai negara dengan cadangan timah nomor dua di Dunia 

setelah Malaysia, berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh United States 

Bureau of Mines memiliki cadangan sekitar 800.000 ton, sehingga berpotensi 

untuk meningkatkan devisa bagi pembangunan perekonomian nasionl (Sutedjo, 

2007). Provinsi penghasil timah terbesar di Indonesia adalah Provinsi Bangka 

Belitung.

Pertambangan timah di Indonesia memiliki sejarah pengelolaan tambang 

yang panjang dan pertama kali ditemukan di Pulau Bangka sekitar tahun 1709

(Osbeger, 1958). Perusahaan Nasional yang pertama melakukan penambangan di 

Pulau Bangka dilakukan oleh PT. Timah (Persero), Tbk sejak tahun 1953 

(Hardjono, 1992). Penambangan pada awalnya dilakukan di darat dengan pompa 

semprot (gravel pump) (Zul, 2013). Produksi timah pada awal tahun 90-an 

mengalamani kemunduruan sehingga pada tahun 1995 PT. Timah (Persero), Tbk 

melakukan penambangan lepas pantai (offshore) dengan mengoperasikan Kapal 

Isap Produksi sebagai salah satu armada penambangannya dengan jenis timah

yang tambang adalah endapan sekunder. Proses penambangan bijih timah 

dilakukan oleh kapal itu sendiri sehingga bisa dikatakan proses penambangan 

dilakukan pada daerah spotted (terpusat). (Pusdiklat PT TIMAH, 2009). Kapal 

Isap Produksi mampu mengupas tanah atas sekaligus menggali pasir timah.

Material penyusun lapisan atas yang cenderung tebal dan keberadaan 

lapisan tanah mengandung timah (kaksa) yang terlalu dalam mempengaruhi 

proses penggalian. Hal ini juga berpengaruh pada pemindahan tanah 

pembukaan area keja dengan menggunakan Kapal Isap Produksi. Sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai lapisan kaksa. Laju pemindahan 

tanah sebesar 200 nvVjam yang ditetapkan pada rencana keija menjadi ukuran 

untuk melihat efisiensi penggalian, namun berdasarkan

saat

range penggalian,
persentase pemindahan tanah rendah dikarenakan laju pemindahan tanah KIP
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Timah XV pada tahun 2016 hanya sebesar 174 m3/jam. Selain itu, pada 

penggalian menggunakan Kapal Isap Produksi sering terjadi kenaikan biaya 

karena kendala alat yang terjadi saat penggalian tanah atas. Iniperawatan
menyebabkan bertambahnya biaya operasional produksi, sehingga memberi

dampak tidak tercapai target dengan baik.
Kapal Isap Stripping merupakan solusi untuk mempermudah Kapal Isap 

Produksi melakukan penggalian kaksa tanpa melakukan penggalian tanah atas 

(Pusdikat PT TIMAH, 2011). Dengan mengkombinasikan Kapal Isap Produksi 

dan Kapal Isap Stripping waktu penambangan akan lebih produktif, resiko 

peralatan penggalian yang patah berkurang, dan laju pemindahan tanah lebih 

besar, sehingga lebih efisien. Kajian atau analisis terhadap efisiensi penambangan 

menggunakan Kapal Isap Produksi kombinsi Kapal Isap Stripping atau Kapal Isap 

Stripping yang bekerja untuk menggali lapisan tanah atas dan kaksa diperlukan 

agar dapat diketahui penambangan yang mana lebih efektif dan menguntungkan.

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Batasan Penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada Kapal Isap Produksi 

Timah XV dan Kapal Isap Stripping Pulau 7 di daerah penambangan Laut 

Tempilang, Provinsi Bangka Belitung. Penelitian hanya sebatas mengkaji efisiensi 

kinerja penggalian yang orientasinya dibatasi oleh laju pemindahan tanah (LPT) 

Kapal Isap Produksi Timah XV tahun 2016 dan Kapal Isap Stripping Pulau 7 

bulan Desember 2015, waktu produktif atau jam jalan, dan biaya operasional 

produksi di Kapal Isap Produksi Timah XV dan Kapal Isap Stripping Pulau 7, dan 

Peta Rencana Kerja Kapal Isap Produksi tahun 2017. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini antara lain:

1) Berapa Break Even Point dan Break Even Oracle KIP Timah XV 

kegiatan penambangan ekonomis?;

2) Bagaimana kinerja penggalian Kapal Isap Produksi pada satu rencana kerja?;

3) Bagaimana kinerja penggalian pada kombinasi Kapal Isap Produksi dengan 

Kapal Isap Stripping pada rencana kerja yang sama?;

4) Apakah hasil penggalian sebelum kombinasi kapal lebih baik daripada setelah 

dilakukan kombinasi kapal?

yang agar
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1.3. Tujuan Penelitian
Permasalahan yang terjadi pada Kapal Isap Produksi adalah Laju 

Pemindahan tanah yang kecil yang menyebabkan dibutuhkan waktu yang lama 

untuk mencapai lapisan kaksa sehingga menyebabkan kenaikan biaya operasional. 

Penelitian dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan tujuan 

sebagai berikut:
1) Menghitung nilai titik impas atau BEP (Break Evet Point) dan kadar rata-rata 

terendah yang masih cukup ekonomis untuk ditambang atau BEG (Break 

Even Grade) per bulan sebagai pertimbangan ekonomis pada Kapal Isap 

Produksi Timah XV;
2) Menghitung kinerja penggalian menggunakan Kapal Isap Produksi pada satu 

rencana kerja (RK);
3) Menghitung kinerja penggalian menggunakan Kapal Isap Kombinasi pada 

satu rencana keija (RK);
4) Menganalisis penggalian yang baik sebelum atau sesudah dilakukan 

kombinasi kapal.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan kinerja penggalian di KEP 

Timah XV dan KI Stripping pulau 7 PT. Timah (Persero), Tbk ini diharapkan 

memberikan manfaat yang berguna untuk kedepannya, manfaat tersebut antara 

lain :

1) Sebagai bahan pertimbangan dan revisi untuk perusahaan mengenai efisien 

penggalian Kapal Isap Produksi apabila dikombinasikan dengan Kapal Isap 

Stripping;

2) Mengatasi pennasalahan yang berkaitan dengan waktu penggalian dan biaya 

operasional penambangan sehingga target produksi dapat tercapai dengan 

keuntungan yang lebih besar;

3) Sebagai referensi dan perbandingan bagi akademisi yang ingin melakukan 

pengembangan penelitian efisiensi penambangan menggunakan Kapal Isap 

Produksi dan Kapal Isap Stripping.
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1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

beberapa unsur yang memiliki bagian-bagian tersendiri, uraian lengkap tentang 

pengertian dan detail penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Bab 1 Pendahuluan
Merupakan bab awal yang menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pembuatan laporan tugas akhir, terdiri dari latar belakang, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.

2) Bab 2 Tinjauan Pustaka
Merupakan teori yang mendukung agar tujuan yang diinginkan tercapai, 

teori-teori tersebut berkaitan dengan biayan operasional penambangan dan 

kegiatan penggalian KIP Timah XV dan Kapal Isap Stripping Pulau 7

3) Bab 3 Metode Penelitian

Merupakan penjelasan mengenai kesampaian daerah, lokasi penelitian dan 

rancangan penelitian yang terdiri dari studi literatur, orientasi lapangan 

pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data.

4) Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Merupakan hasil pengolahan data dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan berupa perbandingan kinerja penggalian Kapal Isap Produksi 

Timah XV dengan kinerja penggalian Kapal Isap Produksi Timah XV yang 

dikombinasikan dengan Kapal Isap Stripping Pulu 7
5) Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Merupakan kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan pengamatan dan 

pengolahan data yang dilakukan selama pengamatan di lapangan.
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